
Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)  DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpti.638  
Vol. 5, No. 3, Maret 2025, Hal. 681-694  p-ISSN: 2775-4227 
  e-ISSN: 2775-4219 

681 

Pengembangan Profesional sebagai Strategi Peningkatan Kinerja Guru: Analisis 

Sistematis Literatur 
 

Mohamad Irvan Muzakky*1, Maisyaroh2, Achmad Supriyanto3 

 
1,2,3Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang, Indonesia 

Email: 1muzakkyirvanmohamad234@gmail.com, 2maisyaroh.fip@um.ac.id,  
3a.supriyanto.fip@um.ac.id  

 
Abstrak 

 
Pendidikan merupakan tonggak utama untuk kemajuan bangsa, pendidikan yang baik membutuhkan kinerja guru 

yang baik juga, tantangan ini semakin kompleks akibat berbagai faktor sosial dan kondisi geografis di indonesia, 

maka pengembangan profesional guru cukup krusial untuk meningkatkan kulitas kinerja guru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap urgensi, dampak dan tantangan dari berbagai artikel. sehingga nanti dapat menjadi 

acuan dalam meningkatkan kualitas kinerja guru melalui kegiatan pengembangan profesional guru. Penelitian  

ini  mengadopsi  pendekatan  kualitatif dengan  menggunakan  kajian literatur sistematis. Penelitian ini 

menemukan 430 artikel yang disaring sebanyak tiga tahap menggunakan model PRISMA, tahap pertama 77 

artikel dibuang, kedua 65 artikel di buang, ketiga 115 artikel dibuang, kemudian dianalisis lebih mendalam 

terakait urgensi, dampak dan tantangan dalam pengembangan profesional guru. penelitian ini mendapatkan hasil 

pentingnya pengembangan profesional untuk meningkatkan kinerja guru, dampak yang dihasilkan dari beberapa 

metode pengembangan profesional, serta tantangan dalam pelaksanaan pengembangan profesional guru sehingga 

mempersulit dalam meningkatkan kinerja guru. 

 
Kata kunci: dampak, pengembangan profesional, tantangan, urgensi 

 

 

Professional Development as a Strategy for Improving Teacher Performance: A Systematic 

Analysis of the Literature 

 
Abstract 

 

Education is the main milestone for the progress of the nation, good education requires good teacher 

performance as well, this challenge is increasingly complex due to various social factors and geographical 

conditions in Indonesia, so teacher professional development is quite crucial to improve the quality of teacher 

performance. This research aims to reveal the urgency, impact and challenges of various articles. So that later it 

can be a reference in improving the quality of teacher performance through teacher professional development 

activities. This study adopts a qualitative approach using a systematic literature review. This study found 430 

articles that were screened in three stages using the PRISMA model, the first stage 77 articles were discarded, 

the second 65 articles were discarded, the third 115 articles were discarded, then analyzed more deeply related 

to the urgency, impact and challenges in teacher professional development. This study obtained the results of the 

importance of professional development to improve teacher performance, the impact resulting from several 

professional development methods, as well as the challenges in the implementation of teacher professional 

development so that it is difficult to improve teacher performance. 

 

Keywords: impact, professional development, challenges, urgency 

 

1. PENDAHULUAN 

Kualitas guru merupakan perhatian utama di Indonesia selama beberapa tahun terakhir, yang dipengaruhi 

kompetensi dan profesionalisme guru yang berperan sebagai fasilitator utama dalam kegiatan pembelajaran. [1]. 

Tantangan ini semakin kompleks akibat berbagai faktor sosial dan kondisi geografis yang ada di negara tersebut. 

Sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia [2] Keberagaman jumlah pulau tersebut menjadikan 

Indonesia kaya akan variasi budaya [3] Keberagaman sosial, kondisi geografis, dan konteks budaya Indonesia 

menciptakan baik peluang maupun tantangan dalam pengelolaan pendidikan [4]. Rendahnya kualitas guru 

merupakan salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap prestasi siswa yang rendah di Indonesia [5].  
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Pendidikan pada dasarnya adalah upaya untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi 

spiritual, sikap, dan pengetahuan mereka [6]. Pengembangan profesional bagi guru merupakan salah satu 

pendekatan kunci dan elemen krusial dalam menjamin bahwa para pendidik mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang berlangsung dari segi teknologi maupun yang lain [7], [8], [9]. Pengembangan ini meliputi 

beragam aktivitas, termasuk pelatihan, lokakarya, supervisi, serta keterlibatan dalam komunitas belajar 

profesional [10], [11]. Faktor ketidaksesuaian antara program pelatihan dengan kebutuhan praktis di lapangan 

sering kali menghambat proses ini [12]. Sumber daya memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

profesional, yang meliputi tenaga pendidik, khususnya guru, serta fasilitas yang tersedia di sekolah [13].  

Keaktifkan guru untuk mengikuti pengembangan profesional yang sesuai cenderung menunjukkan kinerja 

yang lebih tinggi [14]. Hal ini mencakup peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, menyelesaikan 

masalah, dan berkomunikasi [15]. Selain itu peningkatan profesionalisme dan komitmen kerja guru dapat 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan serta mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan 

memiliki daya saing tinggi [16]. Pengintegrasian teknologi dalam proses pendidikan dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dan memperkaya pengalaman belajar [17]. Sistem berbasis IT memudahkan pemantauan siswa, 

meningkatkan transparansi layanan, dan memperkuat peran guru serta orang tua dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran [18]. Pengembangan profesional bagi guru diidentifikasi sebagai elemen penting yang 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pengajaran serta hasil belajar siswa [19], [20], [21], [22] Dari beberapa 

penelitian diatas menjelaskan bahwasannya diperlukan kesempatan pengembangan profesional berkelanjutan 

yang menyediakan dukungan sumber daya guru untuk menyempurnakan praktik pengajaran mereka, sehingga 

secara efektif memenuhi beragam kebutuhan para pelajar. 

Pada era yang penuh dengan perubahan teknologi dan reformasi kurikulum,  penelitian ini menarik karena 

membahas peran penting guru dalam keberhasilan pendidikan dan bagaimana pengembangan profesional 

berkelanjutan dapat meningkatkan kinerja guru. Pengembangan profesional yang berkelanjutan meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan guru, yang mengarah pada peningkatan praktik instruksional[23]. Pembinaan 

profesi harus menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kinerja guru, dengan evaluasi berkelanjutan guna 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan terbuka [24]. Program yang selaras dengan praktik kelas 

meningkatkan efektivitas guru dan kinerja siswa, sejalan dengan korelasi positif antara pengembangan 

profesional guru dan prestasi akademik siswa [25]. Dengan format kajian literatur, artikel ini memberikan 

gambaran menyeluruh dari berbagai penelitian, menawarkan perspektif yang komprehensif tentang urgensi, 

dampak, dan tantangan dalam pengembangan profesional guru. Selain memiliki nilai teoretis, kajian ini juga 

memiliki potensi aplikasi praktis yang dapat membantu pengambil kebijakan dan institusi pendidikan merancang 

program pengembangan guru yang lebih kontekstual dan tepat sasaran. 

 Hal ini menjadikan topik tersebut penting dan relevan dalam upaya meningkatkan kualitas Pendidikan, 

maka dari itu peneliti memiliki tujuan (1) Mengetahui urgensi program pengembangan professional guru 

terhadap kualitas pengajaran; (2)  Mengidentifikasi dampak program pengembangan professional guru terhadap 

kualitas pengajara guru; (3) Mengetahui tantangan program pengembangan professional guru terhadap kualitas 

pengajaran guru. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR). 

Metode ini menawarkan sejumlah keunggulan dibandingkan tinjauan literatur tradisional, salah satunya adalah 

adanya prosedur-prosedur khusus. Melalui SLR, peneliti didorong untuk mengeksplorasi studi di luar disiplin 

dan lingkup jaringan mereka dengan memperkenalkan metode pencarian yang lebih luas, langkah-langkah 

pencarian yang sudah terstruktur, serta kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan secara baku[26].  

Penelitian ini menggunakan Open Knowladege Maps untuk mengetahui ruang lingkup penelitian dan 

Publish on Perish untuk mencari jurnal yang sesuai dengan tujuan penulisan. Dalam hal ini penelusuran jurnal 

menggunakan Publish on Perish menghasilkan temuan pada Scopus dan Google Schoolar. Terdapat beberapa 

kata kunci pencarian dalam Bahasa Inggris yang digunakan untuk mencari pengembangan professional guru 

dalam meningkatkan kualitas pengajaran, yaitu : teacher professional development program, professional 

teacher development programs for quality, the urgency of professional teacher development programs for 

quality in schools, the impact of teacher professional development programs on the quality of teacherin schools, 

challenges of teacher professional development programs on the quality of teacher in schools.  

Penulis memberikan Batasan temuan yang terdapat pada Publish on Perish dan dan Consensus dengan 

temuan dari tahun 2020 sampai tahun 2024, sehingga penulis menemukan 430 jurnal dengan berbagai kata kunci 

diatas. Dalam tahap ini penulis melakukan pemfilteran sebanyak tiga tahap, yaitu: Tahap pertama melihat dari 

tahun publikasi menemukan 279 artikel dan 77 artikel dikecualikan; Tahap kedua melihat dari objek penelitian 

menemukan 202 artikel dan 65 artikel dikecualikan; Tahap ketiga menemukan 137 artikel dan 115 artikel 
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dikecualikan yang dibagi menjadi tiga fokus yaitu 57 dari title, 44 dari abstrack, dan 14 dari content, kemudian 

akan di identifikasi menggunakan PRISMA seperti pada Gambar 1, berikut:  

 

 
Gambar 1. Proses Seleksi Artikel Menggunakan PRISMA 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Tabel 1. Sampel Artikel Penelitian 

Penulis Tahun Judul 
Tujuan 

Penelitian 
Metode Hasil Utama Indeks 

Wouter 

Smets dan 

Katrien 

Struyven 

2020 A teachers’ 

professional 

development 

programme to 

implement 

differentiated 

instruction in 

secondary education: 

How far do teachers 

reach? 

Pengembanga

n Profesional 

Berkelanjutan 

Studi 

Lapangan 

Guru terapkan 

strategi 

pembelajaran 

kooperatif, namun 

tidak responsif. 

Scopus 

Sam Sims a 

dan Harry 

Fletcher-

Wood 

2020 Identifying the 

characteristics of 

effective teacher 

professionaldevelop

ment: a critical 

review 

Menilai ulang 

panduan 

pengembanga

n profesional 

guru yang 

telah dipakai 

banyak 

negara 

Tinjauan 

Pustaka 

berbasis 

critical 

review 

Panduan yang di 

sepekati para 

ilmuan masih 

kurang efektif 

untuk 

mengembangkan 

kinerja guru 

Scopus 

Thomas S. 

C. Farrell 

2020 Professional 

development through 

reflective practice for 

English medium 

instruction (EMI) 

teachers 

Penggunaan 

praktik 

reflektif 

untuk 

identifikasi 

pembelajaran 

Kualitatif Penting tapi belum 

maksimal untuk 

guru EMI 

Scopus 
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terbaik 

Douglas 

Darko Agyei 

2020 Integrating ICT into 

schools in Sub-

Saharan Africa: from 

teachers’ capacity 

building to classroom 

implementation 

Mengevaluasi 

program 

pengembanga

n profesional 

berbasis 

inovasi 

digital 

instruksional 

pada guru 

Mix 

Method 

Penerapan 

pengembangan 

profesional 

berbasis TIK 

penting bagi guru, 

namun perlu 

didukung sarana 

prasarana 

memadai 

Scopus 

Rose M. 

Pringle, 

Jennifer 

Mesa,  

Lynda Hayes 

2020 Meeting the 

Demands of Science 

Reforms: A 

Comprehensive 

Professional 

Development for 

Practicing Middle 

School Teachers 

Melihat 

dampak 

Program 

pengembanga

n profesional 

komprehensif 

untuk guru. 

Mix 

Method 

Program 

pengembangan 

profesional efektif 

mendukung 

penerapan 

pengajaran sains 

reformasi. 

Scopus 

D Persano 

Adorno dan 

N Pizzolato 

2020 Teacher professional 

development in the 

context of the “Open 

Discovery of STEM 

laboratories” project: 

Is the MOOC 

methodology suitable 

for teaching physics? 

Mendorong 

kolaborasi 

guru 

menciptakan 

dan 

menggunakan 

mikro-

MOOC 

virtual STEM 

Mix 

Method 

Pendekatan micro-

MOOC efektif 

meningkatkan 

motivasi dan 

pemahaman fisika 

siswa 

Scopus 

Anna 

Popova, 

David K. 

Evans, Mary 

E. Breeding, 

and Violeta 

Arancibia 

2021 Teacher Professional 

Development around 

the World: The Gap 

between Evidence 

and Practice 

Eksploraisasi 

program 

pengembanga

n profesional 

guru di 

negara 

berkembang 

Mix 

Method 

Program yang 

efektif mengaitkan 

insentif karier dan 

praktik 

berkelanjutan 

meningkatkan 

hasil 

Scopus 

Mariana 

Ulfah 

Hoesny dan 

Mariana 

Ulfah 

Hoesny 

2021 Permasalahan dan 

Solusi Untuk 

Meningkatkan 

Kompetensi dan 

Kualitas Guru: 

Sebuah Kajian 

Pustaka 

Menganalisis 

kompetensi 

guru dan 

solusi 

pengembanga

n profesi IR 

4.0. 

Tinjauan 

Pusatak 

Permasalahan 

terkait pengajaran 

dan kompetensi 

guru milenial, 

solusinya: 

pengembangan 

guru online dan 

pendidikan 

prajabatan 

Sinta 3 

Berit S. 

Haug dan 

Sonja M. 

Mork 

2021 Taking 21st century 

skills from vision to 

classroom: What 

teachers highlight as 

supportive 

professional 

development in the 

light of new demands 

from educational 

reforms 

Menyoroti 

suara guru 

tentang 

pengembanga

n profesional 

Kualitatif Guru menyoroti 

strategi 

instruksional, 

sumber daya, dan 

kepercayaan diri 

dalam pengajaran 

Scopus 

Aleksandr V. 

Grinshkun a 

, Marina S. 

Perevozchik

ova b, Elena 

2021 Using Methods and 

Means of the 

Augmented Reality 

Technology When 

Training Future 

Membuktikan 

teori dan 

verifikasi 

eksperimen 

penerapan 

Kualitatif Potensi AR dalam 

pendidikan untuk 

pengembangan 

kompetensi 

profesional 

Scopus 
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V. Razova b 

, Irina Yu. 

Khlobystova 

Teachers of the 

Digital School 

teknologi AR 

Ismail Celik, 

Muhterem 

Dinda, Hanni 

Muukkonen, 

Sanna 

Järvelä2 

2022 The Promises and 

Challenges of 

Artifcial Intelligence 

for Teachers: a 

Systematic Review 

of Research 

Memberikan 

Gambaran 

penggunaan 

AI untuk 

membantu 

guru analisis 

data 

pembelajaran 

Systematic  

Literature  

Review 

Model ini melatih 

algoritma AI, 

mengembangkan 

dan 

mengimplementasi

kan praktik 

pengajaran AI 

Scopus 

Josephine 

Lang, 

Daniela 

Acquaro, 

Melody 

Anderson, 

Luke 

Mandouit, 

Eve Wilson, 

Erin Favero, 

and Emily 

Marlow 

2022 Value of Mentor 

Professional 

Learning Through a 

Digital Micro-

Credential in a 

School-University 

Partnership 

Kredensial 

mikro digital 

bagi guru 

sekolah 

berbasis 

kemitraan 

untuk 

mendukung 

praktik 

pengajaran 

yang berbeda 

Deskriptif 

Kualitatif 

Peningkatan 

terhadap kinerja 

guru, terkhusus 

pada guru pra-

jabatan 

Scopus 

Ulrika 

Bergmark 

2023 Teachers’ 

professional learning 

when building a 

research-

basededucation: 

context-specific, 

collaborative and 

teacher-

drivenprofessional 

development 

Eksplorasi 

guru terhadap 

belajar dan 

berkembang 

Research 

and 

Developm

ent (RnD) 

Pembelajaran 

profesional guru 

butuh perubahan 

menyeluruh 

Scopus 

Enkelejda 

Kasneci, 

Kathrin 

Sessler, 

Stefan 

Küchemann 

et al. 

2023 ChatGPT for good? 

On opportunities and 

challenges of large 

language models for 

education 

Menganalisis 

potensi dan 

tantangan 

penggunaan 

ChatGPT 

Kualitatif Tantangan besar 

yang 

mengakibatkan 

kompetensi 

menurun jika 

teknologi 

digunakan tidak 

pada porsinya 

Scopus 

Yavuz 

Eris¸en dan 

Bunyamin 

Bavl € ı 

2024 Can we really teach 

the Generation Z? 

Opportunities and 

challenges at 

secondary level 

mengeksplora

si harapan 

Generasi Z 

terhadap 

praktik 

pendidikan 

menengah 

Mix 

Method 

Gen Z 

menginginkan 

guru demokratis, 

inovatif, afektif, 

mendukung seni, 

dan penilaian 

berkualitas 

Scopus 

Pipit Novita 2024 What Happened to 

Initial Teacher 

Education in 

Indonesia? A Review 

of the Literature 

Dampak 

sejarah, 

politik, dan 

ITE pada 

pendidikan 

guru 

Tinjauan 

Pustaka 

Evaluasi berkala 

diperlukan untuk 

meningkatkan 

kualitas ITE 

(Information and 

Technology in 

Education) 

Internasio

nal 

(RePec) 

Irina B. 

Shmigirilova

, Alla S. 

2024 Developing 

Assessment Literacy 

Of Future 

Pendekatan 

integratif 

untuk literasi 

Mix 

Method 

Literasi penilaian 

sangat penting 

untuk 

Scopus 
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Rvanova, 

Askar A. 

Tadzhigitov, 

Oksana L. 

Kopnova 

Mathematics 

Teachers: An 

Integrative Approach 

penilaian 

guru masa 

depan 

pengembangan 

kompetensi 

profesional 

seorang guru masa 

depan 

Asfahani 

Asfahani, 

Samar A. El-

Farra, dan 

Khurshed 

Iqbal 

2024 International 

Benchmarking of 

Teacher Training 

Programs: Lessons 

Learned from 

Diverse Education 

Systems 

Mengkaji dan 

membanding

kan program 

pelatihan 

guru 

internasional 

Systematic  

Literature  

Review 

Pembandingan 

internasional 

penting 

meningkatkan 

efektivitas 

program pelatihan 

guru. 

Internasio

nal 

Herlina 

Usman, 

Gusti Yarmi, 

Iva Sarifah, 

Uswatun 

Hasana, 

Prayuningtya

s Angger 

Wardhani, 

Widya 

Karmila Sari, 

Otto 

Fajarianto 

2024 Explore the Needs of 

Competency 

Development Model 

for Prospective 

Elementary School 

Teachers Based on 

Knowledge 

Management System 

In Indonesia 

Menganalisis 

kebutuhan 

dan potensi 

pengembanga

n kompetensi 

guru SD 

Kuantitatif Kesenjangan 

kompetensi calon 

guru SD nyata, 

prioritas 

pengembangan 

diperlukan mulai 

dari misi hingga 

hubungan. 

Scopus 

Irasuti dan 

Bachtiar 

2024 Empowering 

Indonesian EFL 

Teachers: The 

Transformative 

Impact of Visual 

Literacy Training on 

Teaching Materials 

Mengeksplor

asi pelatihan 

literasi visual 

tingkatkan 

inovasi 

pengajaran di 

bali 

Mix 

Method 

Guru 

menunjukkan 

peningkatan 

keterampilan 

literasi visual dan 

pedagogis 

Scopus 

Zenaida 

Aguirre-

Muñoz, 

Magdalena 

Pando dan 

Chen Liu 

2024 Enhancing 

Bilingual/ESL 

Teachers’ STEM 

Instruction with 

Targeted Content and 

Disciplinary Literacy 

Professional 

Development: A 

Study on Knowledge 

and Practice 

Outcomes 

Evaluasi 

dampak 

program 

pengembanga

n profesional 

pada guru 

Research 

and 

Developm

ent (RnD) 

Peningkatan 

signifikan terlihat 

dalam 

pengetahuan 

konten dan 

kualitas 

instruksional di 

semua jajaran guru 

Scopus 

James 

Coburn dan 

Simon Borg 

2024 The impact of an in-

service course on 

primary school 

English teachers: 

Case studies of 

change 

Meningkatka

n 

pengetahuan 

dan 

kompetensi 

guru di 

seluruh mata 

pelajaran 

Mix 

Method 

Hubungan 

pengetahuan, 

kepercayaan, 

perubahan 

berdampak positif 

terhadap kinerja 

guru 

Scopus 

3.2. Pembahasan  

1. Urgensi Pengembangan Profesional Guru 

Beberapa kebijakan telah memberikan dampak yang signifikan terhadap ITE saat ini. Pertama, 

pemberlakuan UU Guru pada tahun 2005 telah menarik minat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan guru dan 

meningkatkan daya tarik profesi guru setelah memberikan tunjangan profesi sebesar 100 persen dari gaji pokok 
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bulanan kepada guru bersertifikat [27]. Kedua, penerapan Indonesian Qualification Framework (IQF) pada 

perguruan tinggi yang berdampak pada perubahan kurikulum ITE di seluruh Indonesia. Ketiga, Peraturan 

Menteri Pendidikan Nomor 87 Tahun 2013 yang memperbolehkan lulusan non-ITE untuk mengajar di semua 

jenjang sekolah di Indonesia membuat persaingan dalam dunia pendidikan bagi lulusan ITE semakin ketat [3].  

Guru terlibat dalam tiga aspek utama: pengajaran, penelitian, dan kolaborasi. Faktor kunci yang 

berkontribusi terhadap proses pembelajaran mereka meliputi sumber daya manusia, pengetahuan ilmiah, 

keterampilan praktis, dan struktur organisasi [28]. Ada lima domain yang menjadi fokus keberhasilan 

pengembangan profesi guru dalam rangka mengoptimalkan peningkatan kompetensi mereka, yaitu guru sebagai 

inovator, pengembang pengetahuan kepada masyarakat, pembangun jaringan, perancang pendidikan, dan 

wirausahawan [29]. Sementara itu, peningkatan kompetensi guru didukung oleh lima aspek yang memberikan 

dampak positif meliputi: motivasi, pengetahuan dan keterampilan, pembelajaran mandiri, kompetensi dalam 

interaksi, serta kesadaran terhadap teknologi [30]. 

Pendidikan bagi calon guru di masa depan harus memberikan "kesempatan untuk berlatih dan menerapkan 

berbagai elemen yang terpisah dari praktik yang kompleks dalam konteks yang lebih sederhana" [31]. Pelatihan 

asesmen perlu menawarkan beragam aktivitas kepada calon meliputi: merumuskan tujuan asesmen, merancang 

instrumen untuk asesmen sumatif dan formatif, menganalisis hasil asesmen secara akurat, memberikan umpan 

balik yang konstruktif, memberikan panduan untuk mengatasi kesenjangan yang teridentifikasi, serta 

merumuskan langkah-langkah lanjutan berdasarkan hasil asesmen yang diperoleh [32], [33]. Program 

pengembangan profesional dirancang mendorong pembelajaran terpadu, membutuhkan motivasi tinggi, strategi 

relevan, dan metode penilaian efektif. Sehingga inovasi yang diterapkan oleh guru dan kecerdasan emosionalnya 

mempengaruhi kompetensi profesional guru (TPC) serta berdampak pada efektivitas kinerja [34]. Responsivitas 

guru bergantung pada pengembangan profesional berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan mengajar 

[35].  

Pengembangan profesional guru sangat penting untuk mengikuti perkembangan zaman yang cepat. Hal ini 

mencakup kompetensi pedagogik, profesional, personal, dan sosial sesuai standar kompetensi guru. Kegiatan 

pengembangan harus tepat sasaran untuk meningkatkan kompetensi secara menyeluruh, meski menghadapi 

tantangan dan dampak tertentu. 

2. Dampak Pengembangan Profesional guru 

Dampak merupakan pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif) [36] Menurut 

Sadgrove [37] Dampak merujuk pada konsekuensi yang muncul akibat risiko-risiko yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan perusahaan, baik dalam aspek finansial maupun operasional. Yuliani dan Supriatna [38] juga 

menyatakan bahwa dampak dapat dipahami sebagai hasil yang terukur dari suatu intervensi, kebijakan, atau 

program yang diterapkan dalam masyarakat. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak 

mencakup konsekuensi yang bersifat baik maupun buruk dari pelaksanaan program yang dilakukan. Materi ajar, 

praktik di kelas, dan tingkat kepercayaan diri para guru merupakan aspek sangat krusial bagi pendidik yang 

beroperasi di berbagai bidang kurikulum dan daerah geografis [39]. Pengembangan profesional yang terencana 

dengan baik memiliki potensi untuk secara signifikan meningkatkan praktik pengajaran dan mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran [40] 

Program pengembangan profesional yang berorientasi pada kinerja guru dengan insentif karier, fokus pada 

mata pelajaran tertentu, mengintegrasikan penerapan pembelajaran dalam pelatihan, dan menyediakan sesi 

pelatihan tatap muka awal, cenderung menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan dalam pembelajaran 

siswa [41] Pada kegiatan pengembangan profesional guru hal yang paling utama dilihat adalah dari budaya 

tempat guru itu mengajar, karena setiap daerah memiliki keunikannya sendiri. Terdapat beberapa metode yang 

akan di jelaskan dibawah ini: 

a. Instruksional dan Kolaboratif 

Beberapa negara telah sepakat bahwa metode ini dianggap sebagai pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja guru. Namun, terdapat pandangan dari para ahli yang menunjukkan bahwa metode seperti 

instruksional dan kolaboratif saat ini tidak didukung oleh bukti yang cukup untuk membuktikan efektivitasnya 

dalam meningkatkan kinerja guru. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan instruksional dan kolaboratif memiliki 

kelemahan dalam meningkatkan kinerja guru [42]. Terdapat bentuk kolaborasi yang memberikan hasil yang 

menguntungkan, yang dikenal sebagai kemitraan antara sekolah dan universitas. Berdasarkan data yang 

diperoleh oleh penulis, kemitraan ini muncul sebagai tema sentral yang saling terkait di antara para aktor kunci 

dalam ekosistem kredensial mikro. Peran utama kredensial mikro dari universitas terletak pada penyediaan 

pengembangan profesional berkelanjutan, yang menunjukkan efektivitas melalui proses pembelajaran 

profesional. Hal ini berdampak luas dalam meningkatkan keterampilan tenaga kerja, khususnya bagi para 

pendidik [43]. Beberapa penelitian terbaru menyatakan bahwa pengembangan keprofesian yang menyuruh guru 

untuk menggunakan metode instruksional dan kolaboratif menyatakan bahwa dapat meningkatkan kualitas 
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pengajaran dengan mendorong penerapan metode interaktif yang berorientasi pada siswa dan desain 

instruksional berbasis kolaborasi lintas disiplin meningkatkan kreativitas [44], [45] 

b. International Benchmarking 

Kesesuaian dengan konteks budaya setempat, integrasi teknologi, dan partisipasi aktif para pemangku 

kepentingan sangat penting untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan guru. [46]. Dari penjelasan diatas 

dapat di simpulkan bahwa setiap daerah memiliki budaya unik yang perlu dihargai sambil tetap mengevaluasi 

kinerja guru, yang mana penelitian terbaru menyatakan bahwa benchmarking internasional menawarkan 

kerangka untuk memahami standar dan praktik pendidikan global, sehingga memungkinkan institusi untuk 

mengidentifikasi kekurangan dan peluang perbaikan [47]. 

c. Praktik-Reflektif  

Freeman [48] menyatakan bahwa praktik reflektif merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi dimensi 

yang kurang terlihat dalam praktik pengajaran, termasuk pemahaman tentang filosofi, prinsip, dan teori yang 

mendasari tindakan para guru. Praktik reflektif diakui sebagai salah satu elemen kunci yang menentukan 

kompetensi profesional dalam berbagai bidang. Namun, setiap metode memiliki keterbatasannya, dan dalam 

konteks praktik reflektif, implementasinya di kalangan guru yang mengajar dalam bahasa Inggris di institusi 

internasional masih memerlukan perbaikan yang signifikan [49]. Dapat diambil Kesimpulan bahwa metode 

reflektif ini berdampak cukup baik terhadap kinerja guru, karena pada metode ini menawarkan pendidikan yang 

komprehensif dengan menuntun guru untuk dapat memahami filosofi, prinsip dan teori pendidikan. Penelitian 

terbaru menyatakan bahwa guru yang mengembangan dirinya menggunakan metode praktik reflektif memiliki 

hubungan positif dengan peningkatan efektivitas mengajar, rasa percaya diri, dan keterampilan manajemen kelas 

[50]. Guru yang aktif dalam praktik reflektif mengalami peningkatan dalam menganalisis diri serta kemampuan 

mengenali kelebihan dan kekurangannya [51]. 

d. TIK (teknologi infomarsi dan komunikasi)  

Pengembangan profesional yang berfokus pada inovasi digital dalam instruksi" merujuk pada upaya untuk 

meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan dalam konteks profesional, khususnya di bidang 

pendidikan, melalui pemanfaatan teknologi digital [52]. Penelitian Douglas Darko Agyei [53] menyatakan 

bahwa rata-rata keseluruhan (M = 3,95) dari pelajaran yang diterima oleh responden dari berbagai negara 

menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dampak positif dari 

pelatihan digital di indonesia sangat signifikan, mencapai 53,3%. Lembaga pendidikan dianjurkan untuk 

menempatkan pelatihan literasi visual sebagai prioritas dalam program pengembangan profesional untuk para 

guru. Pelatihan ini perlu bersifat komprehensif, meliputi prinsip-prinsip desain CRAP, serta menyediakan 

strategi praktis yang dapat diterapkan dalam beragam konteks pengajaran [54]. Dari penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan profesional yang berbasis digital memberikan dampak positif. Penelitian 

terbaru menyatakan bahwa guru yang mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

memperluas akses terhadap sumber belajar serta meningkatkan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran [51] 

dan Pelatihan pengembangan profesional yang mengadopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah 

terbukti sejalan dengan kerangka pendidikan yang telah ditetapkan, termasuk taksonomi Bloom [51]. Mengingat 

kemajuan digital yang terus berkembang, sangat penting bagi para guru untuk menerapkan teknologi secara 

efektif dalam kinerja mereka agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

e. Reformasi  

Metode ini sangat relevan bagi pendidik dalam bidang sains. Tujuan utama dari reformasi adalah untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan keadilan, serta untuk menangani isu-isu yang ada [55]. 

Secara tidak langsung pengertian reformasi yaitu perubahan atau perbaikan. Penelitian dari Rose, Jennifer dan 

Lynda [56] menjelaskan bahwa pengembangan profesional melalui metode reformasi telah terbukti 

meningkatkan kinerja guru sains. Tercermin dalam hasil IQWST (Investigating and Questioning Our World 

Through Science and Technology) yaitu dengan pengetahuan yang diintegrasikan dalam praktik pengajaran dan 

pengembangan profesional berkelanjutan guru yang sesuai dan efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kinerja guru sesuai dengan tuntutan zaman.  

Terdapat beberapa inovasi dalam kegiatan program pengembangan profesional. Proyek Open Discovery of 

STEM Laboratories (ODL) merupakan inisiatif pengembangan profesional yang ditujukan bagi guru sains, 

khususnya guru fisika. Proyek ini telah dilaksanakan di Italia dan melibatkan diskusi mengenai Mikro-Mooc (A 

Small Journey into Matter). Kegiatan ini bertujuan untuk menawarkan kepada guru dan siswa sebuah kursus 

fisika yang berbasis penyelidikan mengenai berbagai keadaan materi. Fokus utama dari proyek ini adalah untuk 

meningkatkan pemikiran kritis siswa serta membantu mereka dalam mengeksplorasi dan mengevaluasi proses 

pembelajaran mereka. [57]. Dapat disimpulkan bahwa reformasi berdampak baik dalam kegiatan pelatihan para 

guru, terkhusus guru sains dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan keadilan, serta untuk 

menangani isu-isu yang ada. Program pengembangan profesional reformasi yang komprehensif bagi guru sains 
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di tingkat sekolah menengah secara substansial meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi disiplin ilmu 

serta memperkuat praktik pengajaran yang sejalan dengan prinsip-prinsip reformasi pendidikan [58]. 

3. Tantangan  

Pengembangan profesional bagi calon guru, khususnya yang mengajar di tingkat Sekolah Dasar (SD), 

menghadapi sejumlah tantangan signifikan menurut penelitian terbaru di Indonesia. Pertama, rendahnya 

kompetensi terkait misi atau tujuan pendidikan. Kedua, kompetensi kedewasaan etika juga menjadi perhatian, 

calon guru diharapkan mampu bertindak dengan keberanian berdasarkan nilai-nilai, standar, dan keyakinan 

pribadi ketika menghadapi tekanan, serta menjaga konsistensi antara kata-kata dan tindakan dalam berbagai 

situasi dengan sikap yang bijaksana. Ketiga, kekurangan kompetensi membangun hubungan kerja yang positif 

[59].  

Sumber daya manusia merupakan komponen primer dalam kegiatan belajar mengajar, apabila kebutuhan 

primer belum terpenuhi, maka tantangan yang lebih besar juga akan sulit untuk diselesaikan. Seperti tantangan 

yang banyak kita lihat pada zaman sekarang dan yang akan datang, sebagai berikut:  

a. Pengembangan Profesional Berkelanjutan  

Salah satu tantangan dalam pengembangan profesional guru adalah penerapan praktik pengembangan yang 

berkelanjutan [60], [61]. Dalam pengembangan profesional, guru menghadapi kesulitan mengoptimalkan 

aktivitas karena terlalu banyak tuntutan, seperti pembelajaran, administrasi, penilaian, dan inovasi. Mereka 

membutuhkan waktu tambahan untuk menyelesaikan tugas. Metode instruksional dianggap efektif, tetapi 

implementasinya belum optimal dalam mendukung peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan [62]. 

Pengembangan profesional berkelanjutan perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan harapan siswa saat 

ini, khususnya generasi Z. Siswa generasi ini menginginkan guru yang menerapkan prinsip-prinsip demokratis, 

menggunakan metode pengajaran dan teknologi terkini, menunjukkan kualitas afektif yang baik, serta 

memberikan perhatian pada seni dan olahraga. Selain itu, mereka juga menuntut adanya penilaian yang 

berkualitas dalam proses pembelajaran [63]. Penelitian terbaru menyatakan bahwa ada tiga hal yang menjadi 

tantangan paling signifikan yaitu: (1) Beban kerja yang banyak secara signifikan membatasi kemampuan para 

profesional untuk terlibat dalam kegiatan Pengembangan Profesional Berkelanjutan [64], [65]. (2) Kurangnya 

dana untuk program CPD menghambat akses terhadap pelatihan dan sumber daya berkualitas, terutama di 

wilayah pedesaan dan negara dengan tingkat perkembangan yang lebih rendah [66], [67]. (3) Minimnya motivasi 

intrinsik di kalangan pendidik dan profesional dapat menjadi penghambat dalam keterlibatan mereka pada 

program Pengembangan Profesional Berkelanjutan [68].   

b. Teknologi AR (Augmented Reality) 

Teknologi ini memungkinkan penggabungan elemen-elemen virtual ke dalam lingkungan nyata melalui 

perangkat seperti smartphone, tablet, atau perangkat augmented reality (AR) yang khusus [69] Sumber daya 

manusia berperan penting dalam menentukan kualitas pelatihan guru di masa depan, terutama dalam konteks 

sekolah digital dan metodologi yang memanfaatkan teknologi seperti Augmented Reality (AR). Namun, 

perkembangan dalam bidang ini masih tergolong terbatas. [70]. Peningkatan mutu guru perlu memperkuat 

keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital guna meningkatkan kualitas dan daya tarik proses 

pembelajaran [71]. Selain itu kepemimpinan kepala sekolah memiliki dampak langsung terhadap budaya sekolah 

serta kompetensi digital profesional guru [72]. Kecerdasan buatan memberikan kepada pendidik sejumlah 

kesempatan untuk meningkatkan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan. [73]. Dalam konteks 

pendidikan, keberadaan ChatGPT membuat tidak ada informasi yang sepenuhnya rahasia, karena semua dapat 

diakses melalui platform tersebut. Meskipun ChatGPT dapat mempermudah proses pembelajaran, hal ini juga 

mengharuskan pendidik dan siswa untuk memanfaatkan kecerdasan buatan dengan cara yang tepat agar 

kompetensi dan literasi yang seharusnya dimiliki oleh pendidik tetap terjaga [74]. Apalagi Sejumlah lembaga 

pendidikan di Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam infrastruktur teknologi yang diperlukan untuk 

mendukung penggunaan aplikasi AR, seperti koneksi internet berkecepatan tinggi dan perangkat yang mutakhir 

[75]. 

c. Peperangan  

Prediksi tentang potensi terjadinya Perang Dunia III semakin sering dibahas seiring dengan meningkatnya 

ketegangan di tingkat global, khususnya di wilayah seperti Ukraina, Timur Tengah, dan Asia-Pasifik. Banyak 

pakar berpendapat bahwa konflik yang berlangsung di berbagai wilayah tersebut berpotensi memicu perang 

berskala lebih besar jika tidak ditangani dengan cermat [76]. Dalam situasi perang, guru menghadapi tantangan 

yang sangat berat untuk pengembangan profesional mereka, seperti yang dialami di Palestina. Sistem pendidikan 

di wilayah tersebut terus mengalami kesulitan, diperburuk oleh berbagai faktor politik, sosial, dan ekonomi [77]. 

Penelitian terbaru menyatakan apabila terjadinya konflik global, maka dapat mengalihkan fokus dan sumber 

daya dari upaya reformasi pendidikan, sehingga memperburuk tantangan yang sedang dihadapi [78] 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakan seperti UU Guru dan penerapan Indonesian 

Qualification Framework (IQF) telah meningkatkan minat terhadap pelatihan guru, pengembangan profesional 

guru di Indonesia masih menghadapi tantangan besar, termasuk keterbatasan dana, beban kerja yang tinggi, serta 

kurangnya pelatihan berkelanjutan. Meskipun berbagai metode, seperti instruksional, kolaboratif, praktik 

reflektif, dan integrasi teknologi, menunjukkan dampak positif terhadap kualitas pengajaran, implementasinya 

masih perlu ditingkatkan. Diperlukan penyesuaian terhadap perkembangan zaman, terutama dalam menghadapi 

kebutuhan generasi Z dan kemajuan teknologi. Penelitian lanjutan sebaiknya mengeksplorasi lebih jauh 

efektivitas teknologi digital dan AR dalam meningkatkan keterampilan pedagogik guru, sementara lembaga 

pendidikan perlu memastikan ketersediaan dana dan infrastruktur untuk mendukung pengembangan profesional 

berkelanjutan, serta memperkuat motivasi intrinsik guru untuk berpartisipasi dalam program ini. Implikasi 

praktisnya adalah pentingnya kebijakan yang menyesuaikan kurikulum dengan perubahan sosial dan dunia kerja 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan. 
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